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pendapatan masyarakat dan devisa negara. Di Indonesia, sckitar 34 persen
dari rumahtangga pertanian adalah petani hortikultura (Fariyanti 2008).
Berdasarkan data Dirjen Hortilkultura Departemen Pertanian (2009), neraca
perdagangan buah Indonesia masih negatif (Tabel 1). Padahal ekspor buah di
pasar dunia tergolong pada kelompok Aigh growth dengan laju pertumbuhan
rata-rata 11 persen per tahun (FAO 2009). Buah Indonesia seperti nanas
dan pisang masih berpotensi besar untuk mengisi pasar dunia. Selain buah
tropika eksotik seperti duku, manggis, dan salak; buah lain seperti alpukat
tingkat produksinya berada pada peringkat atas dunia, namun belum tercatat
secara signifikan pada ekspor dunia. Secara ekologi, pengembangan tanaman
buah dapat mencegah erosi melalui penyediaan water catchment area, yang
dapat meningkatkan daya serap air. Banjir dan longsor yang banyak terjadi
akhir-akhir ini juga disebabkan karena mulai ditebangnya pohon buah yang
berlokasi di daerah hulu sungai.











































